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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Sifat Penelitian.
Sifat penelitiannya adalah deskriptif analitis.Penelitian dengan menggunakan deskriptif analistis adalah “penelitian yang hanya semata-mata melukiskan keadaan objek atau peristiwa tanpa suatu maksud untuk mengambil kesimpulan-kesimpulan secara umum”.[footnoteRef:2] Tujuan dalam penelitian deskriptif adalah “untuk menggambarkan secara tepat sifat-sifat individu, keadaan, gejala atau kelompok tertentu, atau untuk menentukan frekuensi atau penyebaran suatu gejala atau frekuensi adanya hubungan tertentu antara gejala dan gejala lain dalam masyarakat”.[footnoteRef:3]Maksud utama analisis terhadap bahan hukum adalah “mengetahui makna yang dikandung oleh istilah-istilah yang digunakan dalam aturan undang-undang secara konsepsional, sekaligus mengetahui penerapannya dalam praktik”.[footnoteRef:4] [2:  Soerjono Soekanto, Op.Cit,  h.4  ]  [3:  Kontjaraningrat, Op.Cit, h. 42.]  [4:  Johnny Ibrahim, Teori dan Metodologi Penelitian Hukum Normatif, Bayumedia Publishing, Malang, 2008, h. 310] 


B. Jenis Penelitian
Jenis penelitianyang dipergunakan dalam penyusunan skripsi ini menggunakan penelitian hukum normatif (yuridis normatif) yaitu “suatu penelitian yang menempatkan norma sebagai obyek penelitian, baik norma hukum dalam peraturan perundang-undangan, norma hukum yang bersumber dari suatu undang-undang”[footnoteRef:5]. Disebut juga penelitian hukum doktrinal yaitu penelitian hukum yang menggunakan data sekunder.Penelitian hukum normatif dikenal sebagai penelitian hukum yang bersifat kualitatif. [5:  Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji, Op.Cit, h. 70] 

C. Sumber Data
Penelitian ini menggunakan bahan yang diperoleh dari hasil penelitian kepustakaan.Penelitian normatif, data yang diperlukan adalah data sekunder.Data sekunder tersebut mempunyai ruang lingkup yang sangat luas, sehingga meliputi surat-surat pribadi, buku-buku harian, sampai pada dokumen-dokumen resmi yang dikeluarkan oleh pemerintah.[footnoteRef:6] [6:  Abdul Kadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum, Citra Aditya Bakti, Bandung, 2014, h. 122.] 

Data sekunder dalam penelitian ini terdiri dari:
1. Bahan hukum primer adalah bahan hukum yang berhubungan dan mengikat yaitu undang-undang.
2. Bahan hukum sekunder adalah bahan-bahan hukum dari buku teks yang berisi mengenai prinsip-prinsip dasar ilmu hukum yang terdiri dari semua publikasi tentang hukum. Bahan hukum sekunder ini bisa berasal dari buku-buku, hasil-hasil penelitian dan hasil karya ilmiah dari kalangan hukum.
3. Bahan hukum tertier, yaitu bahan hukum yang memberikan petunjuk maupun penjelasan terhadap bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder, seperti kamus, ensiklopedia dan majalah yang berkaitan dengan tema yang diteliti.[footnoteRef:7] [7: Ibid, h. 142.] 

D. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian menggunakan metode penelitian kepustakaan (library research) berupa buku-buku ilmiah, peraturan perundang-undangan dan dokumentasi lainnya seperti majalah, koran serta sumber-sumber teoritis lainnya yang berhubungan dengan pertanggungjawaban perdata pejabat pembuat komitmen dalam pengadaan barang dan jasa yang tidak sesuai dengan klausul perjanjian. 
E. Analisis Data
Analisis data didalam penelitian ini, dilakukan dengan pendekatan kualitatif karena penelitian ini akan berupaya untuk memaparkan sekaligus melakukan analisis terhadap permasalahan yang ada dengan kalimat yang sistematis untuk memperoleh kesimpulan jawaban yang jelas dan benar.[footnoteRef:8]Kualitatif berarti dilakukannya analisis data yang bertitik tolak dari penelitian terhadap asas atau prinsip sebagaimana yang diatur dalam bahan hukum primer.[footnoteRef:9] [8:  Soejono Soekanto, Op.Cit., h. 39]  [9:  Zainuddin Ali, Op.Cit.,  h. 31.] 
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